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ABSTRAK 

 

Beton merupakan suatu bahan bangunan campuran dari bahan-bahan 

penyusunnya yaitu agregat kasar (kerikil), agregat halus (pasir), semen, air yang biasanya 

juga ditambah dengan bahan tambah (admixture atau additive) yang nantinya akan 

mengalami reaksi kimia dan mengalami pengerasan. Pentingnya penggunaan beton pada 

bangunan memicu adanya pengganti bahan-bahan penyusun beton salah satunya agregat 

kasar. Dengan adanya terak hasil limbah pengecoran logam diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti agregat kasar karena ketersediaannya yang melimpah 

dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh terak sebagai pengganti sebagian agregat kasar terhadap kuat lentur dan berat 

jenis pada beton normal dengan variasi penggantian terak 0%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 

100%.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang lakukan secara eksperimen 

dengan metode perbandingan berat 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil. Benda uji yang 

digunakan berbentuk balok dengan dimensi 15 x 15 x 60 cm. Uji yang diterapkan pada 

benda uji adalah uji kuat lentur dengan menggunakan 2 titik beban dengan jarak 1/3 L. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil ada pengaruh yang kuat dari 

penggunaan terak sebagai pengganti sebagian agregat kasar pada beton, pengaruh ini 

bersifat negatif yang menyebabkan kuat lentur beton semakin menurun. Penggantian 

terak sebagai pengganti sebagian agregat kasar berpengaruh dengan taraf sedang terhadap 

berat jenis beton. Pengaruh ini bersifat positif yang menyebabkan berat jenis terjadi 

peningkatan dan dari semua variasi penggantian terak beton yang telah diuji memenuhi 

syarat berat jenis beton normal yaitu 2200 kg/m³ – 2500 kg/m³. ( SNI 03-2847-2002). 

Simpulan penelitian ini adalah variasi penggantian terak sebagai pengganti 

sebagian agregat kasar pada beton berpengaruh negatif dengan taraf kuat terhadap kuat 

lentur beton dan berpengaruh positif dengan taraf sedang terhadap berat jenis beton. 

 

Kata Kunci: terak,  kuat lentur, berat jenis, beton 
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ABSTRACT 

 

Concrete is a building material mixture of constituent materials, namely coarse 

aggregate (gravel), fine aggregate (sand), cement, water is usually coupled with the added 

material (admixture or additive) which will experience a chemical reaction and hardened. 

With the results of waste foundry slag is expected to increase the flexural strength of 

concrete. The important of the use of concrete in buildings triggered the constituent 

materials substitute one coarse aggregate concrete.The purpose of this research is to know 

the influence of the slag as coarse aggregate replacement against gravity and the strong 

bending on normal concrete with slag replacement variation 0%, 20%, 40%, 60%, 80% 

and 100%.  

This study is  a quantitative study , that have been done in experiments with 

calculation of the weight ratio of 1 cement : 2 sand : 3 gravel . Specimen used shaped 

beam with dimensions of 15 x 15 x 60 cm. The test specimen is applied to the flexural 

strength test using a 2 point load with a distance of 1/3 L. 

Based on the result of the study, obtained the result is very powerful influence 

of the replacement of slag as a substitute for an aggregate rough on concrete, the 

influence of this negative that causes strong flexible concrete decreasing. Replacement of 

slag as a substitute for a rough aggregate effect level was against the weight of the 

concrete type of this has a positive influence that causes an increase in type and weight of 

all variations of the slag concrete replacement has been tested already qualified concrete 

type normal weight 2200 kg/m% - 2500 kg/m. (SNI 03-2847-2002). 

A summary of this research is a variation of the replacement of the slag as a 

substitute for a rough aggregate on concrete negative effect with a very strong level 

against the strong bending concrete and positive impact to the extent of being against the 

weight of the concrete.  
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia termasuk negara dengan 

tingkat kelajuan penduduk yang pesat. 

Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk 

dewasa ini mengakibatkan peningkatan aktifitas 

yang dilakukan oleh manusia. Hal tersebut 

memicu adanya pembangunan rumah tinggal, 

gedung, sarana dan prasarana transportasi guna 

menunjang aktifitas yang dilaksanakan. Material/ 

bahan bangunan yang paling sering digunakan 

dalam pembangunan rumah adalah beton. 

Beton merupakan bahan kontruksi yang 

saat ini paling banyak digunakan dalam 

pembangunan karena memiliki banyak kelebihan 

diantaranya: beton mudah dibentuk sesuai dengan 

kebutuhan konstruksi, beton mampu memikul 

beban yang berat, tahan terhadap api dan biaya 

perawatannya relatif murah..  Karena banyaknya 

penggunaan beton  pada struktur bangunan maka 

diperlukan penelitian-penelitian yang nantinya 

dapat menghasilkan produk-produk beton yang 

berkualitas.  

Beton merupakan fungsi dari bahan-bahan 

penyusun beton yang terdiri dari bahan semen 

hidrolik (Porthland Cement), agregat kasar, 

agregat halus, air dan bahan tambah (Mulyono, 

2003). Pada beton, agregat merupakan  material 

yang dominan. Hampir 70% - 80 % lebih berat 

konstruksi beton adalah agregat. Fungsi 
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penggunaan agregat dalam beton adalah 

menghasilkan kekuatan yang besar pada beton, 

mengurangi susut pengerasan beton dan dengan 

gradasi yang baik maka akan didapatkan beton 

yang baik. Agregat terdiri atas agregat kasar 

(kerikil) dan agregat halus (pasir). Meningkatnya 

kebutuhan akan beton pada struktur bangunan 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan kerikil dan 

pasir sebagai bahan penyusun beton. Peningkatan 

kebutuhan kerikil sebagai agregat kasar memicu 

adanya alternatif pengganti kerikil dalam beton. 

Alternatif penggantian kerikil sebagai agregat 

kasar dalam beton yaitu dengan memanfaatkan 

limbah yang ada disekitar kita. Salah satu contoh  

limbah yang dimanfaatkan adalah limbah industri 

pengecoran logam. Limbah industri pengecoran 

logam yang dimaksud adalah terak.  

Terak merupakan hasil dari endapan 

proses pembakaran baja yang dipanaskan pada 

suhu ± 1500º C. Terak memiliki bentuk  

menyudut, tajam, padat seperti batu, warnanya 

hitam mengkilap dan memiliki daya serap air 

yang kecil. Daerah industri pengecoran logam 

yang menghasilkan terak adalah Desa Batur, 

kecamatan Ceper, kabupaten Klaten.  

Pemanfaatan terak di daerah ini  masih 

sedikit. Pada umumnya, masyarakat sekitar daerah 

industri hanya memanfaatkan terak sebagai 

urugan saja. Terak apabila tidak dimanfaatkan,  

semakin lama akan semakin menumpuk yang 

nantinya dapat mencemari lingkungan dan dapat 

mengganggu proses produksi.  Karena 

ketersediaan terak yang banyak, maka perlu 

dicarikan jalan keluar untuk mengurangi jumlah 

limbah tersebut. Salah satu cara mengatasinya 

adalah dengan memanfaatkan terak sebagai bahan 

pengganti kerikil dalam beton. Dilihat dari bentuk 

terak yang menyerupai batu diharapkan kualitas 

beton yang menggunakan terak sebagai pengganti 

kerikil tidak jauh beda dengan kualitas beton 

dengan menggunakan kerikil. 

Pada penelitian ini penulis  ingin 

mengetahui bagaimana karakteristik terak apabila 

digunakan sebagai bahan pengganti agregat kasar 

dalam pembuatan beton normal. Sehingga selain 

mengurangi jumlah limbah diharapkan dapat 

dimanfaatkan dan mempunyai nilai lebih. 

Berdasarkan uraian diatas  penulis mengadakan 

penelitian tentang 

“Pengaruh Penggunaan Terak Sebagai 

Pengganti Agregat Kasar Terhadap Kuat Lentur 

Dan Berat Jenis Pada Beton Normal Dengan 

Perbandingan 1:2:3”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh penggunaan terak  sebagai 

pengganti agregat kasar dengan variasi 0%, 

20%, 40%, 60%, 80%, 100% terhadap kuat 

lentur beton? 

2. Adakah pengaruh penggunaan terak  sebagai 

pengganti agregat kasar dengan variasi 0%, 

20%, 40%, 60%, 80%, 100% terhadap berat 

jenis beton? 

3. Berapa besar kuat lentur optimal beton yang 

dihasilkan dari penggantian terak sebagai 

agregat kasar dengan variasi 0%, 20%, 40%, 

60%, 80%, 100%? 

4. Apakah berat jenis beton masuk dalam 

kategori berat jenis beton normal setelah 

agregat kasar diganti terak dengan variasi 

penggantian terak 0%, 20%, 40%, 60%, 80%, 

100%? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan terak 

sebagai pengganti sebagian agregat kasar 

dengan variasi  0%, 20%, 40%, 60%, 80%, 

100% terhadap kuat lentur beton. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan terak 

sebagai pengganti sebagian agregat kasar 

dengan variasi  0%, 20%, 40%, 60%, 80%, 

100% terhadap berat jenis beton. 

3. Mengetahui besar kuat lentur optimal beton 

yang dihasilkan dari penggantian terak 

sebagai agregat kasar dengan variasi 0%, 

20%, 40%, 60%, 80%, 100%. 

4. Mengetahui apakah berat jenis beton  yang 

dihasilkan masuk dalam kategori berat jenis 

beton normal. 

 

 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Beton  

Beton didefinisikan sebagai bahan yang 

diperoleh dengan mencampurkan agregat halus, 

agregat kasar, semen porthland dan air tanpa 

tambahan zat aditif (PBI, 1971). Sementara 

menurut SNI 03-2847-2002 disebutkan bahwa: 

“Beton adalah campuran antara semen porthland 

atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, 

agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan 

tambahan yang membentuk masa padat”.  

2.2 Terak 

Terak merupakan residu (limbah) hasil 

pengecoran logam industri pembuatan kursi taman 

di desa Batur kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. 

“Terak baja (slag) adalah hasil sampingan dari 

pembakaran bijih besi pada tanur tinggi yang 
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didinginkan pelan-pelan di udara terbuka” 

(Tjokrodimulyo, 2004: III-4).  Komposisi kimia 

terak terdiri dari Silika  41,47%, Ferri Oksida  

30,44% Alumina 2,58% yang bereaksi pada 

temperature ± 1500º C dan berbentuk cairan. 

Tabel 2.1 Kandungan yang ada dalam Terak 

Senyawa Jumlah ( % ) 

Silika (SiO2) 41,47 

Alumina (Al2O3) 2,58 

Ferro oksida (Fe2O3) 30,44  

Magnesia (MgO) 22,75 
Alkalis(Na2O + K2O) 0,68 

(Sumber: Saptahari Sugiri jurnal infrastruktur 

dan lingkungan binaan, 2005) 

2.3 Kuat Lentur Beton 

SNI 03-4431-1997 menjelaskan 

bahwa:”Kuat lentur beton adalah kemampuan 

balok beton yang diletakan pada dua perletakan 

untuk menahan gaya dengan arah tegak lurus 

sumbu benda uji, yang diberikan padanya, sampai 

benda uji patah dan dinyatakan dalam Mega 

Pascal (MPa) gaya tiap satuan luas”. Lenturan 

pada umumnya dimanfaatkan pada struktur balok. 

Lentur adalah keadaan gaya kompleks yang 

berkaitan dengan melenturnya elemen (balok) 

sebagai akibat adanya beban transversal. Aksi 

lentur menyebabkan serat-serat pada permukaan 

elemen memanjang mengalami tarik dan tekan. 

Tegangan ini bekerja tegak lurus pada permukaan 

penampang struktur (Tri Mulyono, 2003). Dari 

beberapa penjelasan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kuat lentur kemampuan beton 

dalam menahan gaya-gaya yang tegak lurus 

dengan struktur beton yang dinyatakan dalam 

gaya per satuan luas. 

2.4 Berat Jenis Beton 

Beton normal yang dibuat dengan agregat 

normal (pasir dan kerikil normal memiliki berat 

jenis antara 2,5  sampai 2,7) mempunyai berat 

jenis sekitar 2,3 t/m³ sampai 2,4 t/m³ 

(Tjokrodimulyo, 2004: VIII-7). Sesuai dengan 

SNI 03-2847-2002, Beton normal merupakan 

berat satuan 2200 kg/m³ sampai 2500 kg/m³ dan 

dibuat menggunakan agregat alam yang dipecah 

atau tanpa pecah. 

2.5 Metode Campuran Beton 1:2:3 

Pelaksanaan pembuatan beton 

memerlukan tahapan yang nantinya akan 

mempengaruhi kekuatan beton yang dihasilkan. 

Pada tahap pembuatan beton, pencampuran beton 

menjadi hal yang sangat penting. Karena 

komposisi dan jumlah bahan menjadi suatu 

pertimbangan dalam pembuatan beton. Metode 

pencampuran beton 1:2:3 merupakan campuran 

yang paling banyak digunakan dalam 

pembangunan rumah tinggal sederhana. 

Perbandingan 1:2:3 adalah 1 untuk semen, 2 untuk 

agregat halus (pasir) dan 3 untuk agregat kasar 

(kerikil/terak). 

2.6. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir penelitian 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka 

berpikir yang telah diuraikan di atas dapat 

dirumuskan bahwa: 

1. Ada pengaruh penggunaan terak sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar dengan 

variasi 0%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100% 

terhadap kuat lentur beton dengan metode 

perbandingan 1:2:3. 

2. Ada pengaruh penggunaan terak sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar dengan 

variasi 0%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100% 

terhadap berat jenis beton dengan metode 

perbandingan 1:2:3. 

3. Ada persentase optimal terak yang digunakan 

sebagai pengganti agregat kasar yang 

menghasilkan kuat lentur beton maksimal. 

4. Berat jenis beton yang dihasilkan masuk dalam 

kategori berat jenis beton normal. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Beton Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan Jurusan dan Laboratorium 

Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret. 

Pengambilan terak sebagai pengganti agregat 

kasar pada beton  diambil dari CV. Salwa Logam 

Jaya, Desa Batur, Kecamatan Ceper, Kabupaten 

Klaten. 

 Penelitian yang digunakan jenis 

penelitian kuantitatif yaitu memberikan suatu 

gambaran mengenai pengaruh penggantian 

agregat kasar (kerikil) menggunakan terak dengan 

variasi persentase kedalam campuran beton 

terhadap kuat lentur dan berat jenis beton dengan 

metode pencampuran 1:2:3. Gambaran ini dibuat 

dengan mengadakan eksperimen terhadap 

sejumlah benda uji. Benda uji yang digunakan 

adalah balok berukuran 15 x 15 x 60 cm sejumlah 

6 buah setiap variasi persentase penggantian terak. 

Jumlah keseluruhan sampel beton dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 3.1. Jumlah keseluruhan sampel beton 

No Persentase 

Penggantian 

Terak 

Jumlah sampel 

beton 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

0% 

20% 

40% 

60% 

80% 

100% 

6 beton 

6 beton 

6 beton 

6 beton 

6 beton 

6 beton 

    Total  sampel  =  36 buah  

Penelitian ini dilaksanakan dalam 7 tahap 

yaitu : (1) Persiapan alat dan bahan, (2) 

Pemeriksaan sifat bahan agregat kasar (terak dan 

kerikil) dan agregat halus, (3) Perhitungan 

rencana campuran beton dengan metode 

perbandingan 1:2:3 dan pembuatan benda uji, (4) 

Perawatan beton selama 28 hari, (5) Pengujian 

kuat lentur dan berat jenis beton, (6) Analisis data 

menggunakkan program SPSS 16, (7) Penarikan 

kesimpulan dari penelitian.  

Pengujian yang dilakukan adalah kuat 

lentur dan berat jenis beton.  

1. Kuat lentur Beton 

Pengujian kuat lentur dilakukan dengan 

sistem pembebanan 2 titik yang dapat dilihat 

pada gambar 3.1 sebagai berikut : 

 
 

Gambar 3.1 Uji kuat lentur pada lentur dengan 2 

titik pembebanan 

 

Perhitungan kuat lentur dihitung dengan 

mengunakkan persamaan sebagai berikut : 

a. Bila akibat pengujian patahnya benda uji 

berada didaerah pusat pada 1/3 jarak titik 

perletakan pada bagian tarik beton, maka 

dihitung menurut persamaan : 

flt  = 
P.L

b.h2 

b. Bila akibat pengujian benda uji patah diluar 

pusat (diluar 1/3 jarak titik perletakan) 

dibagian tarik beton, dan jarak antara titik 

patah dan titik pusat (beban) kurang dari 5% 

jarak titik perletakan, maka kuat lentur beton 

dihitung dengan rumus:  

 flt  = 
3P.L

2b.h2 

Dimana : 

f
lt 

 : Kuat Lentur benda uji  

P : Beban maksimum  

L : jarak (bentang) antara dua  

   pembebanan 

b : lebar tampang lintang patah  

h : tinggi tampang lintang patah  

c : jarak rata-rata antara tampng 

   lintang patah dan tumpuan 

         terdekat, diukur pada empat 

         tempat pada sisi titik dari 

         bentang. 

(Sumber : SNI 03-4431-1997) 

Pengujian Kuat lentur menggunakan alat 

uji kuat lentur dengan merk MILANO-ITALY. 
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Gambar 3.2. Alat Uji Kuat lentur 

2. Berat Jenis Beton 

Pemeriksaan berat jenis beton dapat 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut :  

 

BeratJenis (ρ) =
𝑚

𝑉
 

 

Dimana : 

𝜌  = berat jenis beton 

m = berat beton 

v     = volume beton 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hipotesis pertama : Pengaruh penggantian 

sebagian terak sebagai pengganti agregat 

kasar dengan variasi 0%, 20%, 40%, 60%, 

80%, 100% terhadap kuat lentur beton 

dengan metode perbandingan 1:2:3 

Pengujian hipotesis ini menggunakan 

analisis regresi Curve Estimation dengan 

model Linier sehingga dapat diketahui 

penggantian terak sebagai agregat kasar 

berpengaruh secara signifikan terhadap kuat 

lentur beton. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

nilai signifikan kuat lentur sebesar 0,000 < 

0,05. Hipotesis ini juga dilihat dari nilai R 

sebesar 0,705, nilai R berada pada interval 0,60 

– 0,799 yang artinya bahwa tingkat hubungan 

antara variabel bebas  (persentase penggantian 

terak) terhadap variabel terikat (kuat lentur 

beton) berpengaruh kuat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggantian terak sebagai 

agregat kasar berpengaruh kuat terhadap kuat 

lentur beton.  

Sedangkan dari hasil statistik diskriptif 

kecenderungan antara persentase penggantian 

terak dengan kuat lentur dapat dilihat pada 

grafik berikut: 

 
Gambar 4.1. Hubungan Variasi Terak Terhadap 

Kuat Lentur Beton 

Dari dari gambar diatas dapat dilihat 

bahwa hasil kuat lentur beton menurun 

pada persentase penggantian terak 20%, 

kemudian naik pada kadar 40%, hingga 

pada akhirnya turun terus sampai kadar 

penggantian terak 100%. Hal ini berarti 

pengaruh penggunaan terak sebagai 

pengganti agregat kasar bersifat negatif 

terhadap kuat lentur beton. Karena 

penggunaan terak menyebabkan penurunan 

pada kuat lentur beton. Menurunnya kuat 

lentur beton dikarenakan bahwa terak yang 

digunakan sebagai pengganti agregat kasar 

memiliki permukaan yang halus, sehingga 

menyebabkan kurangnya daya rekat antar 

agregat maupun dengan bahan penyusun 

beton lainnya. Untuk mendapatkan 

kekuatan beton yang baik, sifat dan 

karakteristik dari masing-masing bahan 

penyusun tersebut perlu dipelajari.(Tri 

Mulyono, 2003). Sementara kuat lentur 

merupakan salah satu parameter kekuatan 

beton yang dipengaruhi oleh: pasta  semen, 

rongga, agregat, dan interface antar pasta 

semen dengan  agregat. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sifat fisik terak 

yang mempunyai permukaan halus 

mempengaruhi daya rekat antar bahan 

penyusun beton, sehingga menyebabkan 

penurunan kekuatan beton yaitu pada kuat 

lentur beton. Kuat lentur beton yang 

dihasilkan semakin kecil dengan 

bertambahnya persentase terak sebagai 

pengganti agregat kasar.  

Dilihat dari pengamatan fisik pada 

kadar penggantian terak 20% terjadi 

penurunan kuat lentur yang sangat tinggi 

setelah pengujian. Hal ini terlihat bahwa 

agregat kasar yang digunakan pada sampel 
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tersebut terlalu halus dan tidak memenuhi 

uji kekerasan Los Angeles. 

 

b. Hipotesis kedua : Pengaruh penggantian 

terak sebagai pengganti sebagian agregat 

kasar dengan variasi 0%, 20%, 40%, 

60%, 80%, 100% terhadap berat jenis 

beton dengan metode perbandingan 

1:2:3 

Hasil analisa statistik inferensial 

mengenai pengaruh terak sebagai pengganti 

agregat kasar terhadap berat jenis beton 

menggunakan analisis regresi Curve 

Estimation dengan model Linier sehingga 

dapat diketahui penggantian terak sebagai 

agregat kasar berpengaruh secara signifikan 

terhadap berat jenis beton. Hal ini dapat 

dibuktikan bahwa nilai signifikan berat 

jenis beton sebesar 0,003 < 0,05. Hipotesis 

ini juga dilihat dari nilai R sebesar 0,484, 

nilai R berada pada interval 0,40 – 0,599 

yang artinya bahwa tingkat hubungan 

antara variabel bebas  (persentase 

penggantian terak) terhadap variabel terikat 

(berat jenis beton) berpengaruh dengan 

taraf sedang. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penggantian terak sebagai agregat 

kasar berpengaruh dengan taraf sedang 

terhadap berat jenis beton. 

Sementara  dari hasil statistik 

diskriptif kecenderungan hubungan antara 

persentase penambahan terak sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar terhadap 

berat jenis pada masing-masing variasi 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 
Gambar 4.2. Hubungan Variasi Terak Terhadap 

Berat Jenis Beton 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa 

persentase penggantian terak sebagai 

pengganti agregat kasar dapat menaikkan 

berat jenis beton. Semakin besar persentase 

penggunaan terak, berat jenis beton 

semakin besar. Hal ini disebabkan oleh 

spesific gravity terak lebih besar (2,9) 

dibandingkan dengan spesific gravity 

kerikil (2,45). Selain itu juga secara fisik 

kepadatan terak lebih tinggi daripada 

kerikil, sehingga berat jenis beton dengan 

menggunakkan terak lebih besar daripada 

menggunakkan kerikil. 

 

c. Hipotesis ketiga : Ada persentase optimal 

terak yang digunakan sebagai pengganti 

agregat kasar yang menghasilkan kuat 

lentur beton maksimal. 

Berdasarkan hasil pengujian kuat 

lentur beton mulai menurun dengan 

persentase penggantian terak 20 % sampai 

dengan persentase 100%, sehingga tidak 

didapat persentase penggunaan terak 

optimal yang menghasilkan kuat lentur 

maksimal. Itu artinya pada hipotesis ketiga 

yaitu “Ada persentase optimal terak yang 

digunakan sebagai pengganti agregat 

kasar yang menghasilkan kuat lentur 

beton maksimal”  tidak terjawab. Hal ini 

disebabkan oleh daya rekat yang digunakan 

dalam penelitian ini rendah, sehingga 

kemampuan terak untuk berikatan dengan 

bahan penyusun beton lainnya kurang. 

Sehingga pada saat diuji kuat lentur, beton 

menghasilkan kuat lentur yang semakin 

menurun. 

 

d. Hipotesis keempat : Berat jenis beton 

yang dihasilkan masuk dalam kategori 

berat jenis beton normal. 
Berdasarkan hasil pengujian berat 

jenis beton, disimpulkan bahwa 

penggantian sebagian agregat kasar dengan 

terak dapat menambah berat jenis beton, 

untuk berat jenis beton normal berkisar 

antara 2200-2500 kg/m3. (SNI 03-2847-

2002). Dari Variasi penggantian terak 

sebesar 0%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100% 

berat jenis beton yang telah dihasilkan 

sudah mencapai kriteria berat jenis beton 

normal.  

 

KESIMPULAN 

1. Ada pengaruh yang kuat antara variasi 

penggantian terak sebagai agregat kasar 

terhadap kuat lentur beton atau penggantian 

terak sebagai agregat kasar berpengaruh secara 

signifikan terhadap kuat lentur beton. Pengaruh 

yang terjadi bersifat negatif, penggantian terak 
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sebagai agregat kasar akan mengakibatkan 

penurunan kuat lentur beton.  

2. Ada pengaruh antara variasi penggantian terak 

sebagai agregat kasar terhadap berat jenis 

beton atau penggantian terak sebagai agregat 

kasar berpengaruh secara signifikan dengan 

taraf sedang terhadap berat jenis beton. 

Pengaruh yang terjadi bersifat positif, 

penggantian terak sebagai agregat kasar 

menyebabkan peningkatan berat jenis  beton.  

3. Tidak terdapat kuat lentur beton yang optimal 

dengan pertambahan persentase penggantian 

terak, karena semakin besar persentase 

penggantian terak kuat lentur beton semakin 

menurun. Hal tersebut disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan terak dalam berikatan 

dengan bahan penyusun beton lainnya. 

4. Hasil pengujian berat jenis beton menunjukkan 

variasi penggantian terak 0%, 20%, 40%, 60%, 

80% dan 100 % telah mencapai berat jenis 

beton normal yaitu 2200 kg/m³ – 2500 kg/m³. ( 

SNI 03-2847-2002). 
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